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A. Latar Belakang Masalah

Meskipun emosi kita dulu cukup adaptif bagi nenek moyang Kkita,
kehidupan industri modern telah menghadirkan banyak tantangan emosional
yang tidak dapat diantisipasi secara alami. Alam tidak lagi mampu
mengantisipasinya sehingga orang dengan mudah dapat meledak amarahnya,
sekalipun hanya oleh masalah yang kecil. (Shapiro, 1997)

Sinyal yang menandakan betapa telah melorotnya sisi pengendalian
emosi kita, dapat dirasakan dewasa ini seperti, anak perempuan tidak dapat
membedakan perasaan-perasaannya, sulit mangendalikan hati pada awal
remaja mereka, kehidupan emosi dalam berintgraksi dengan pria kurang
terkendali akibatnya sering terjadi kehamilan diakhir usia remaja mereka. Bagi
anak laki-laki, kebiasaan menurut kata hati pada awal masa remaja, tingginya
resiko kejahatan atau kekerasan yang mereka lakukan, ketidak-mampuan
mengatasi l;ecemasan dan depresi, dan meningkatnya kemungkinan
penggunaan obat terlarang dan alkohol. (Goleman, dalam Gottman & DeClaire,
1997)

Zaman modern telah mengorbankan sisi emosi kita sedemikian sehingga
merusak arah perkembangan yang semestinya berdasar evolusi (Michael
Norden, dalam Shapiro, 1997). Jika kehidupan yang serba rumit dan tergesa
telah membuat anak-anak menjadi cenderung mudah marah, destruktif seperti
adanya tawuran pelajar yang kian merebak, maka mereka sangat
membutuhkan cara mengenali dan mengendalikan perasaan-perasaan ini, dan
dalam kondisi yang sedemikian ‘KE’ (kecerdasan emosional) menjadi berposisi

strategis dalam upaya mendidik dan membesarkan anak sesuai dengan irama
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perkembangan diri dan sosialnya, dan orangtua (keluarga) mempunyai andil
pesar dalam membesarkan anak sehingga memiliki ‘KE’ yang baik untuk
menggapai kesuksesannya di masa mendatang. Anak yang mendapatkan
pembinaan emosi secara baik dari orangtuanya menunjukkan hasil yang
mehgagumkan. Penelitian Gottman dan DeClaire (alin bahasa T. Hermaya
(1998), menemukan bahwa:

“Mereka lebih terampil dalam memusatkan perhatian. Mereka

berhubungan lebih baik dengan orang lain, bahkan dalam situasi-

situasi sosial yang sulit yang mereka jumpai di tengah masa kanak-
kanak seperti sewaktu diledek teman, dimana menjadi terlalu
emosional merupakan kelemahan, bukan keunggulan. Mereka lebih
cakap memahami orang. Mereka memiliki persahabatan yang lebih
baik dengan anak lain. Mereka juga berada dalam situasi-situasi yang

lebih baik di sekolah yang menuntut unjuk kerja akademis.” .

Namun pada anak-anak yang berasal dari keluarga yang menerapkan
keotoriteran dan pengawasan ketat, tidak memperlihatkan pota yang berhasil....
Mereka cenderung tidak bahagia, penyendiri, dan sulit mempercayai orang lain.
(Elizabet Ellis, dalam Shapiro, 1997).

Sebagian besar waktu anak—anak berada dalam lingkungan keluarga, di
mana terjadi beragam interaksi yang dapat mewarnai karakteristik pribadinya.
Karakter pribadi ini dapat muncul dalam bentuk perilaku pada tempat dan waktu
yang berbeda, seperti pada lingkungan sekolah maupun masyarakat. Namun
sayang masih banyak orangtua yang belum memahami dan masih menyia-
nyiakan kesempatan ini. Suzuki S. (1993) mengemukakan bahwa “ banyak
orangtua yang bersifat setengah serigala di dunia ini. Anak mereka tumbuh
menjadi manusia-manusia liar yang berhati kejam karena sejak kecil anak-anak
tersebut ditelantarkan sehingga bakat mereka yang paik tidak berkembang

sama sekali”. Sementara kajian statistik Thomas Gordon (1999) menemukan

semakin meningkatnya jumiah anak-anak remaja yang dirundung masalah



emosional yang serius, di mana kesalahan da‘am masalah tersebut juga
ditumpukan pada keluarga.

Paparan di atas mengisyaratkan betapa besar peran orangtua dalam
dunia pendidikan khususnya pada aspek fasilitasi ‘KE' pada anak. froninya
upay'/a pemberdayaan keluarga sebagai pelaku utama dalam pendidikan kurang
mendapatkan perhatian yang memadai dari berbagai kalangan yang bergelut
dalam dunia kependidikan, bahkan dari Pemerintah sendiri (Depdiknas). Secara
aktual program kerjanya hampir tidak pernah menyentuh aspek keluarga secara
terprogram dalam bentuk tindakan nyata.

Paradigma tentang kemampuan manusia yang mendasari dalam dunia
pendidikan kita dewasa ini ieuih berpijak pada dua kemampuan 1Q
(intelligence quotient) dan CQ (creativity quotient). Jensen (dalam Dedi
Supriadi, 1997). Padahal dalam perkembangannya pandangan tentang 1Q itu
sendiri sudah waktunya untuk ditinjau 1 kembali. Gardner (daiam
Semiawan,1999), memaparkan delapan jenis intelegensi yang menunjukkan
kompetensi intelektual yang berbeda-beda yaitu inteligensi linguistik, inteligensi
logis-matematis, inteligensi visual-spatial, inteligensi musikal, inteligensi
kinestetis badan, inteligensi interpersonal sosial, inteligensi intrapersonal, dan

inteligensi natural. Kata kunci dalam pandangan terhadap kecerdasan ini

adalah kegandaan (multiple)

Paradigma ‘KE’ merupakan optimisme baru dalam dunia pendidikan
dan sekaligus merubah cara pandang pada kenyataan proses pendidikan yang
ada sekarang yang lebih bertumpu pada kemampuan intelektual.

Goleman (1995), mengemukakan bahwa aspek perasaan sama pentingnya dan

seringkali lebih penting daripada nalar dan bagaimanapun kecerdasan tidak
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berarti apa-apa bila emosi yang berkuasa. Sokongan optimisme kecerdasan
emosional dalam pendidikan lebih terasa, sebab emosi tidak datang secara
alami pada anak-anak, tetapi emosi manusiawi terutama berkembang melalui
mekanisme kelangsungan hidup. Dan kecerdasan emosional bukan didasarkan
pada kepintaran anak, melainkan pada sesuatu yang dahulu disebut
karakteristik pribadi atau karakter. (Saphiro, 1997). Berbeda dengan 1Q,
kecerdasan emosional yang mencakup pengendalian diri, semangat dan
ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri  sendiri, dapat
dikembangkan pada anak-anak untuk_memberi mereka peluang lebih baik
dalam memanfaatkan potensi intelektual apapun yang dimilikinya secara
genetik (Goleman,1995). .

Berdasarkan pada asumsi tersebut kelompok siswa unggul dan
kelompok siswa berkesulitan belajar menjadi menarik untuk dikaji lebih lanjut.
Siswa unggul dan siswa berkesulitan belajar secara genetik bisa jadi berbeda
sebagian potensi intelektuainya, namun keduanya menunjukkant adanya
kerentanan pada dimensi emosionainya sekaligus sebagai nurturing effect
potential yang diharapkan dapat lebih mengoptimalkan fungsi potensi
intelektualnya. Untuk itu padanya membutuhkan layanan special education
needs (SEN). Sedangkan orangtua dalam hal ini adalah figur utama dalam
upaya menumbuh kembangkan ‘KE’ pada anak.

Sekolah yané biasa disebut lingkungan pendidikan ketiga bagi anak,
dengan instrumentasi dan iklim yang ada, di samping merupakan wahana
strategis dalam memfasilitasi ‘KE’ pada anak dapat juga menjadi arena
munculnya perilaku bawaan dari rumah baik yang positif maupun yang negatif.

Sementara pada sisi lain di sekolah selalu dijumpai dua kelompok siswa yang



perlu mendapatkan perhatian khusus, yaitu siswa yang terklasifikasi unggul dan
siswa dengan masalah kesulitan belajar. Kedua kelompok siswa tersebut
dengan segala kekhusussannya membutuhkan sentuhan emosi yang tepat
dalam 'upaya mengoptimalkan perolehan hasil belgjarnya.

Untuk itu dimensi kontribusi ‘KE' sebagai paradigma baru dalam
mendidik anak dalam keluarga, diperiukan adanya penelitian mendasar yang
berkait dengan upaya orangtua dalam memfasilitasi ‘KE’ dalam lingkungan
keluarga, dan kecenderungan perilaku anak di sekolah, baik pada kelompok
siswa unggul maupun siswa berkesulitan belajar, sebagai upaya untuk

mendapatkan pijakan yang kokoh guna perumusan pola layanan lebih lanjut

yang lebih tepat.

B. Fokus dan Rumusan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada upaya orangtua (ayah dan ibu) dalam
memfasilitasi perkembangan ‘KE’ pada anak-anaknya, dan kecenderungan
perilaku anak di sekolah khususnya pada siswa unggul dan siswa berkesulitan
belajar. Penentuan fokus penelitian pada orangtua siswa unggul dan orangtua
siswa berkesulitan belajar dengan pertimbangan bahwa setiap tindakan
orangtua baik secara vertikal maupun secara horisontal selalu berkait dengan
emosi, sementara siwa unggul dan siswa berkesulitan belajar pada hakekatnya
adalah individu yang berbeda dari anak biasa, namun memiliki kesamaan
dimarnia keduanya membutuhkan layanan khusus sesuai dengan kebutuhannya
(special educational needs).

Inti dalam keterampilan emosional secara konseptual menurut Goleman
(1995) adalah: (1) Mengenali emosi diri (emotional self-awareness), (2)

Mengelola emosi (managing emotions), (3) Memanfaatkan emosi secara



produktif (harnessing emotions productively), (4) empati: membaca emosi
(empathy: reading emations), (5) Membina hubungan (relationships).

Aspek gaya orangtua dan kondisi lingkungan tempat tinggal diasumsikan
turut mewarnai upaya orangtua dalam memfasilitasi ‘KE' dan pada gilirannya
baik secara langsung maupun tidak langsung akan mewarnai perilaku anak di
sekolah. Dipilihnya dua indikator tersebut tidak dimaksudkan untuk
mengecilkan arti indikator lainnya, seperti kondisi sosial ekonomi maupun
kemamgpuJan komunikasi, namun setidaknya aspek internal dan eksternal yang
diasumsikan berkontribusi terhadap upaya orangtua dalam memfasilitasi ‘KE’
pada anak telah turut diperhitungkan dalam penelitian ini.

Sedangkan dimensi kecenderungan perilaku anak di sekolah lebih
ditekankan pada aspek perilaku yang bernuansa ‘KE’ dalam berinteraksi antara
anak - anak (sesama siswa), anak — guru, dan anak - personil lain yang ada di
sekolah.

Berdasarkan pada paparan tersebut maka alur pemikiran dan posisi

variabel penelitian ini dapat divisualisasikan pada diagram berikut :

Perilaku emosi siswa
unggul dan
berkesulitan belajar di
sekolah )

1 Kondisi
: tempat tinggal

DIAGRAM 1.1
ALUR PENELITIAN



Dari alur pemikiran tersebut selanjutnya dapat dirumuskan kedalam

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kecenderungan gaya orangtua dalam memfasilitasi ‘KE’ pada
anaknya dalam keluarga ?

2. Bagaimana kondisi lingkungan tempat tinggal orangtua ?

3. Bagaimana kecenderungan orangtua siswa unggul dan berkesulitan belajar
dalam memfasilitasi ‘KE'?

4 Bagaimana kecenderungan perilaku emosi siswa unggul dan berkesulitan
belajar di sekolah?

5. Bagaimana perbedaan fasilitasi ‘KE' dan emosi anak di sekolah antara
kelompok unggul dan kelompok berkesulitan belajar?

6. Bagaimana hubungan antara upaya orangtua dalam memfasilitasi ‘KE'
dengan periiaku emosi anak di sekolah?

7. Bagaimana upaya orangtua dalam memfasiliasi ‘KE’ dan perilaku emosi
anak di sekolah ditinjau dari gaya dan tempat tinggalnya?

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan

untuk :

1. Mengungkap kecenderungan gaya orangtua dalam memfasilitasi ‘KE’ pada
anaknya dalam keluarga

2. Mengungkap kondisi lingkungan tempat tinggal crangtua

3. Mengungkap kecenderungan upaya orangtua siswa unggul dan
berkesulitan belajar dalam memfasilitasi ‘KE’

4. Mengungkap kecenderungan perilaku emosi siswa unggul dan berkesulitan

belajar di sekolah.



5. Mengetahui perbedaa'n fasilitasi ‘KE’ dan emosi aiiak di sekolah antara
kelompok unggul dan kelompok berkesulitan belajar.
a. Mengetahui perbedaan kecenderungan dalam memfasilitasi ‘KE' antara
orangtua siswa unggul dengan orangtua siswa berkesulitan belajar.
b. Mengetathui perbedaan perilaku-emosi anak di sekolah antara kelompok
siswa unggul dan kelompok siswa berkesulitan belajar.
6. Mengetahui hubungan antara upaya orangtua dalam memfasilitasi ‘KE'
dengan perilaku emosi anak di sekolah.
a. Mengetahui hubungan upaya orangtua siswa unggul dan berkesulitan
belajar dalam memfasilitasi ‘KE’ dengan perilaku emosi anak di sekolah
b. Mengetahui hubungan upaya orangtua kelompok siswa unggul dalam
memfasilitasi ‘KE’ dengan perilaku emosi anak di sekolah kelompok
siswa unggul
c. Mengetahui hubungan upaya orangtua siswa berkesulitan belajar dalam

memfasilitasi ‘KE’ dengan perilaku emosi siswa berkesuiitan belajar di

sekolah

7. Mengungkap upaya orangtua dalam mefasiliasi ‘KE’ ditinjau dari gaya dan
kondisi tempat tinggalnya.
a. Mengungkap kecenderungan upaya orangtua dalam memfasilitasi ‘KE’
ditinjau dari gayanya.
b. Mengungkap bagaimana upaya orangtua dalam memfasilitasi ‘KE’

ditinjau dari kondisi lingkungan tempat tinggainya.

8. Mengungkep perilaku emosi siswa di sekolah ditinjau dari gaya orangtua

dan kondisi lingkungan tempat tinggainya.



c. Mengungkap bagaimana perilaku emosi siswa di sekolah ditinjau dari
gaya dan tempat tinggalnya orangtua.
d. Mengungkap bagaimana perilaku emosi siswa di sekolah ditinjau dari
" gaya dan kondisi tempat tinggalnya orangtua.
Dari rincian tujuan seperti tersebut di atas diharapkan dapat dipergunakan
sebagai pijakan p‘enemuan model bimbingan bagi orangtua dalam upaya

menumbuh kembangkan ‘KE’ pada anak.

D. Manfaat Penelitian

Memberikan wawasan akan pentingnya peran orangtua dalam
pendidikan anak khususnya dalam khasanah bimbingan ‘KE' aktual serta
memberikan pijakan‘dasar penelitian lebih lanjut dalam upaya mendapatkan

terobosan baru tentang pola fasilitasi ‘KE’ yang tepat khususnya pada orangtua

yang mempunyai anak unggul dan berkesulitan belajar.

E. Asumsi Penelitian

Penentu keberhasilan siswa dalam belajar dan kesuksesan di di masa
m;endatang tidak hanya tertumpu pada aspek ‘MI' (multiple Intelligence) dan CQ
(creativity quotient) semata, tetapi juga ‘KE' sebagai nurturing effect potensial
yang dapat dikembangkan, sejalan dengan irama perkembangannya, dan ‘KE’
merupakan faktor penting yang berandil besar dalam menentukan keberhasilan

siswa dalam belagjar.



